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Pendahuluan

Perilaku bulliying sangat kerap terjadi di semua usia dari anak-
anak sampai dewasapun masih sering terjadi, Bullying adalah 
bentuk-bentuk perilaku kekerasan dimana terjadi pemaksaan 

secara psikologis ataupun fisik terhadap seseorang atau 
sekelompok orang yang lebih “lemah” oleh seseorang atau 

sekelompok orang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah terdapat unsur

bullying dalam film My Idiot 

Brother?
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Metode

• Metode penelitian yang digunakan adalah, kualitatif deskriptif

• jenis penelitian deskriptif

• Data yang dikumpulkan di dalam penelitian ini diambil melalui 
observasi dan pengamatan

• Peneliti menggunakan analisis semiotik dari Barthes



5

Hasil

Peneliti menemukan hasil scene dalam film 
my idiot Brother yang menggambarkan 

perilaku bulliying
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Pembahasan

Peneliti menemukan beberapa scene yang 
mewakilkan adanya bullying verbal, fisik dan 

relasional
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting dalam penelitian ini adalah bullying tidak terjadi
hanya di ruang lingkup diluar dari keluarga, ternyata di dalam

sebuah keluarga pun terdapat bullying.
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Manfaat Penelitian

Untuk mengetahui macam macam bentuk bullying yang terjadi
di sekitar kita
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